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ABSTRAK : Pantai Sulaa yang merupakan kawasan pengembangan pelabuhan di Kota Baubau, Oleh karena
itu perlu memperhatikan dan memperkirakan kondisi yang ada di wilayah ini salah satunya adalah karakteristik
dan pengaruh  gelombang di Perairan Sulaa. Maka diperlukan analisis Hidro-oceanografi seperti pasang surut,
bathimetri, angin, untuk mengetahui karakteristik gelombang.. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui
hasil analisis gelombang  menggunakan Surface-water Modeling System (S.M.S) dan mengetahui tinggi
gelombang pada area lokasi.. Pada penelitian ini dilakukan analisis pasang surut untuk mengetahui elevasi
muka air, penggambaran kedalaman laut dengan peta bathimetri, dan peramalan tinggi dan periode gelombang
rencana dengan kala ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun, dan 100 tahun berdasarkan data
angin di lokasi tersebut. Dengan menggunakan perangkat lunak S.M.S model CGWAVE diperoleh tinggi
gelombang terbesar pada daerah ini adalah gelombang yang datang dari arah Barat dengan tinggi 3,60 m
sedangkan gelombang yang datang dari Barat Laut dan Barat Daya masing masing 1,17 m dan 1,98 m.
Kata Kunci : Pantai, Pasang Surut, Bathimetri, Gelombang, Surface-water Modeling System (S.M.S),
CGWAVE
ABSTRACT: Sulaa beach which is a port development area in Baubau City, Therefore it is necessary to pay
attention and estimate the existing conditions in this region one of them is the characteristics and influence of
waves in Sulaa Waters. Hydro-oceanography analysis such as tidal, bathymetry, wind, to know the
characteristics of the wave .. The purpose of this research is To know the results of wave analysis using Surface-
water Modeling System (SMS) and know the wave height in the location area .. In this study Tidal analysis is
conducted to determine the water level, depiction of sea depth with bathimetry map, and high forecasting and
wave period of plan with re-time of 2 years, 5 years, 10 years, 25 years, 50 years, and 100 years based on on-
site wind data The. By using S.M.S software CGWAVE model obtained the largest wave height in this area is
the wave coming from the west with a height of 3.60 m while the waves coming from the Northwest and
Southwest respectively 1.17 m and 1.98 m.
Keywords: Beach, Tidal, Bathimetry, Waves, Surface-water Modeling System (S.M.S), CGWAVE
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Garis Pantai secara alamiah akan bergerak
mencari keseimbangan dengan menyesuaikan diri
terhadap perubahan gaya yang bekerja
terhadapnya. Pergerakan ini dipengaruhi oleh
angina, gelombang, arus, bentuk garis pantai, dan
dasar laut. Perubahan garis pantai disebabkan oleh
adanya perlakuan terhadap kawasan pantai seperti
reklamasi.
Kota Baubau dengan luas wilayah laut
30 km² dan luas daratannya 221,00 km2 serta
terletak pada bagian tenggara pulau Sulawesi
menjadikan aktivitas manusia di daerah ini tidak
lepas dari aspek maritim. Oleh karena itu
kebijakan-kebijakan pembangunan juga lebih
banyak dititikberatkan pada sektor kemaritiman.
Pantai Sulaa merupakan salah satu
kawasan pengembangan wilayah pelabuhan di
Kota Baubau. Oleh karena itu perlu
memperhatikan dan memperkirakan kondisi yang
ada di wilayah ini salah satunya adalah
karakteristik dan pengaruh  gelombang di Perairan
Sulaa.  Mengingat akan pentingnya pengaruh
gelombang pantai maka perlu kiranya
mensimulasikan model gelombang pantai..
Mensimulasikan model gelombang pada
suatu pantai merupakan pekerjaan yang sangat
kompleks karena membutuhkan waktu yang lama.
Seiring dengan kemajuan teknologi, untuk
memudahkan permodelan tersebut, Engineering
Computer Graphic Laboratory Birgham Young
University bekerjasama dengan The US Federal
Highway Administration (FHWS) mengenalkan
software Surface-water Modeling System (SMS).
Software ini meupakan pra dan pasca pemrosesan
permodelan air permukaan, termasuk elemen
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2hingga dua dimensi, elemen beda hingga dua
dimensi, dan peralatan permodelan breakwater.
TINJAUAN PUSTAKA
Pantai
Pantai secara umum dapat diartikan sebagai
batas antara wilayah yang bersifat daratan dengan
wilayah yang bersifat lautan. Pantai merupakan
daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air
pasang tertinggi dan surut terendah.
Gambar 1. Defenisi Pantai berkaitan dengan
karakteristik gelombang sekitarnya
Hidro-oceanografi
Hidro-oceanografi adalah studi ilmiah
mengenai bumi yang ditutupi oleh air dan
lingkungannya. Sasarannya adalah memperluas
pengertian manusia mengenai semua aspek
kelautan, sifat antara tingkah laku air, flora dan
fauna dalam alam laut, interaksi udara diatasnya
serta bentuk dan struktur air laut itu sendiri
(Hutabarat dan Evans, 1985).
Pasang Surut
Pasang surut laut merupakan hasil dari gaya
tarik gravitasi dan efek sentrifugal. Efek
sentrifugal adalah dorongan ke arah luar pusat
rotasi. Gravitasi bervariasi secara langsung dengan
massa tetapi berbanding terbalik terhadap jarak.
Meskipun ukuran bulan lebih kecil dari matahari,
gaya tarik gravitasi bulan dua kali lebih besar
daripada gaya tarik matahari dalam
membangkitkan pasang surut laut karena jarak
bulan lebih dekat daripada jarak matahari ke bumi.
Gaya tarik gravitasi bumi menarik air laut ke arah
bulan dan matahari menghasilkan dua tonjolan
(bulge) pasang surut gravitasional di laut.  Lintang
dari tonjolan pasang surut ditentukan oleh
deklinasi, yaitu sudut antara sumbu rotasi bumi dan
bidang orbital bulan dan matahari (Priyana,1994).
Bathimetri
Bathimetri merupakan kegiatan
pengumpulan data kedalaman dasar laut dengan
metode penginderaan atau rekaman dari
permukaan dasar perairan, yang akan diolah untuk
menghasilkan relief dasar perairan, sehingga dapat
digambarkan susunan dari garis garis kedalaman
(kontur).
Angin
Angin merupakan sirkulasi yang kurang
lebih sejajar dengan permukaan bumi
(Triatmodjo,1999). Angin terjadi akibat adanya
perubahan ataupun perbedaan suhu antara suatu
tempat dengan tempat yang lain.
Fetch
Fetch adalah panjang keseluruhan suatu
daerah dimana gelombang dibangkitkan oleh angin
dan mempunyai arah dan kecepatan yang konstan.
Di dalam peninjauan pembangkitan angin di laut,
fetch dibatasi oleh bentuk daratan yang
mengelilingi laut.
Gelombang
Gelombang adalah pergerakan naik
turunnya air laut disepanjang permukaan air.
Gelombang laut memiliki faktor yang beraneka
ragam tergantung dari gaya pembangkitnya.
Gelombang tersebut dapat berupa gelombang
angin yaitu gelombang yang dibangkitkan oleh
tiupan angin yang bertiup di atas permukaan
perairan yang menimbulkan gaya tekan ke bawah
Refraksi Gelombang
Refraksi adalah pembelokan arah gelombang
yang terjadi karena perubahan kedalaman laut.
Pada daerah yang mempunyai kedalaman lebih
besar dari  setengah panjang gelombang (laut
dalam) gelombang menjalar tanpa dipengaruhi
kedalaman dasar laut. Tetapi di laut transisi dan
laut dangkal dasar laut mempengaruhi gelombang.
Gambar 2. Refraksi Gelombang
3Difraksi Gelombang
Difraksi gelombang adalah suatu
gelombang dating terhalang oleh suatu rintangan
seperti pulau atau bangunan pemecah gelombang,
maka gelombang akan membelok di sekitar ujung
rintangan dan masuk ke daerah terlindung di
belakangnya.
Gambar 3. Difraksi Gelombang
Peramalan Tinggi Gelombang
Peramalan data gelombang di laut dalam (tinggi
dan periode gelombang), dapat didasarkan pada
faktor tegangan angin / wind stress factor (UA)
dan panjang fetch (F), selanjutnya dilakukan
peramalan gelombang di laut dalam dengan
menggunakan grafik peramalan gelombang. Dari
grafik peramalan gelombang, apabila panjang
fetch (F), faktor tegangan angin (UA) dan durasi
diketahui, maka tinggi dan periode gelombang
signifikan dapat dihitung (Triatmodjo, 1999).
Gambar 4.  Diagram alir proses hindcasting
gelombang (SPM 1984, Vol 1-1)
Software Surface Water Modeling System
(SMS)
SMS adalah sebuah alat bantu grafis berupa
software yang cocok digunakan untuk pembuatan
model dan visualisasi hasil untuk pemodelan
permukaan air. Model dapat dibuat dengan
menggunakan peta digital dan model elevasi untuk
data referensi atau sumber pengukuran.
rogram SMS terbagi atas:
CGWAVE merupakan program yang
mendeskripsikan model dan arah penjalaran
gelombang di daerah pelabuhan, pantai terbuka,
estuaria, dan gelombang disekitar pulau. Software
ini dikembangkan oleh University of Mine dibawah
kontrak US. Army Corps of Engineers, Waterways
Experiment Station. CGWAVE merupakan
kombinasi dari refraksi-difraksi gelombang,
gelombang pecah, penyebaran amplitude
gelombang non linier dan alur pelabuhan.
GWAVE (Coastal surface water Wave)
dapat digunakan untuk memprediksi perambatan
gelombang linier melewati daerah dengan kondisi
bathimetri yang tidak beraturan.
Persamaan pengatur diselesaikan dalam
model refraksi – difraksi adalah persamaan
perambatan gelombang yang dimodifikasi dari
mild slope equation untuk gelombang linier
monokromatik. Persamaan tersebut dapat ditulis
sebagai berikut (Berkhoff, 1982 dalam Demirbilek,
1998) ∇.(C g ∇ἠ) + g ἠ= 0
Dengan
ἠ (x,y) = fungsi elevasi permukaan gelombang
yang diestimasiσ = frekuensi gelombang (rad/s)
C (x,y) = cepat rambat gelombang = σ/k
Cg(x,y) = cepat rambat kelompok gelombang =/ = dengan= 1 + dank (x,y) = jumlah gelombang (= 2 / ), dalam
hubungannya dengan kedalaman d (x,y)
melalui penyebaran linier := g tanh( )
METODE PENELITIAN













4Pantai  Sulaa terletak di Kecamatan
Betoambari Kota Baubau. Pantai  selain terkenal
sebagai pemukiman nelayan didaerah ini juga
terdapat pelabuhan rakyat tempat keluar masuknya
penduduk dan barang dari dan menuju Kota
Baubau . Jumlah penduduk di daerah ini terus
berkembang. Seiring laju perkembangan penduduk
ini, maka berbagai aktivitas manusia juga semakin
berkembang terutama di daerah ini. Geografis
daerah pantai yang sangat potensial dimanfaatkan
sebagai jalur alternatif masuk dan keluar Kota
Baubau.
Gambar  5. Lokasi Pantai SUlaa Kota Baubau
Diagram Alir Penelitian
Gambar 6. Diagram alir penelitian
Diagram Alir Simulasi Gelombang dengan
SMS
Gambar 7. Diagram alir simulasi gelombang
dengan SMS




 Pegumpulan Data Primer:
 Pasang Surut
 Bathimetri















Menggambar profil dasar laut
Merubah Fearture Arc ke scatter
Input :
Data elevasi dasar laut


























Hasil pengamatan pasang surut 15 hari (21
Mei - 4 Juni 2016) dengan interval waktu 1 jam,
dengan pembacaan elevasi muka air bedasarkan
acuan titik nol adalah titik nol rambu pasang surut
(peilschaal), sebagaimana disajikan dalam tabel
berikut.
Tabel 1. Data pengamatan pasang surut Perairan
Sulaa Kota Baubau
(sumber : data pengamatan lapangan, 2016)
Dari data tersebut diatas jika diplot
dalam bentuk grafik maka akan tampak pola
amplop pasang surut (tidal envelope) sebagaimana
gambar berikut.
Gambar 8. Grafik pasang surut Perairan Sulaa
Kota Baubau
Analisa Harmonik Pasang Surut
Berdasarkan data pengamatan
dilakukan analisis pasang surut untuk menghitung
amplitudo dan beda phasa 9 konstanta pasang
surut. Dalam analisa ini digunakan metode analisa
pemisahan komponen metode Least Square.
Sembilan konstanta utama pasang surut adalah
sebagai berikut :
Tabel 2. Amplitudo dan beda phasa konstanta
pasang surut
Dengan menggunakan rumus bilangang
Formzahl, pada lokasi didapat harga nilai
Formzahl sebesar F= 0,169 dengan demikian
pasang surut tipe ganda (Semidiurnal), yang berarti
dalam 1 hari terjadi 2 kali air pasang dan 2 kali
surut dengan ketinggian yang relatif sama.
Elevasi Muka Air Laut
Dari 9 komponen pasang surut yang
diperoleh, ditentukan beberapa nilai elevasi muka
air laut sebagai berikut :
- HAT (Highest Astronomic Tide)= 2,62 m
- MHHWS (Mean Highest High Water
Spring)= 2,50 m
- MHHWN (Mean Highest High Water Neap)=
2,07 m
- MLS (Mean Sea Level)= 1,79 m
- MLLWN (Mean Lowest Low Water Neap)=
1,51 m
- MLLWS (Mean Lowest Low Water Spring)=
1,08 m
- LAT (Low Astronomic Tide)=0,96 m
Tunggang Pasang Surut
Dengan mengambil MSL = 1,80 meter
sebagai datum vertikal, maka diperoleh tunggang
pasang surut air laut di lokasi studi sebagaimana
ditampilkan pada gambar berikut
:




Hasil dari survey bathimetri yang
dilaksanakan pada tanggal 1 - 2 Juni 2016
menggunakan alat GPSmap 585 C Sounder
menghasilkan data kedalaman laut dalam meter.
Data tersebut merupakan data titik dasar laut
dengan koordinat horisontal dengan sistem
00 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 21 Mei 2016 1.7 2.1 2.4 2.1 1.9 1.6 1.3 1.0 1.0 1.3 1.5 1.9 2.2 2.5 2.7 2.6 2.414 2.1 1.6 0.8 0.9 0.5 0.8 1.2 40.0
2 22 Mei 2016 1.6 2.0 2.4 2.6 2.6 2.4 2.1 1.7 1.4 1.2 1.2 1.5 1.8 2.1 2.4 2.6 2.506 2.3 1.9 1.5 1.1 0.9 0.9 1.0 43.7785
3 23 Mei 2016 1.4 1.9 2.5 2.6 2.7 2.7 2.4 2.0 1.6 1.3 1.1 1.1 1.4 1.7 2.0 2.3 2.4 2.3 2.1 1.8 1.5 1.2 1.1 1.0 43.8925
4 24 Mei 2016 1.3 1.8 2.3 2.4 2.5 2.6 2.5 2.3 1.9 1.5 1.2 1.1 1.2 1.4 1.7 2.0 2.2 2.2 2.2 2.1 1.8 1.5 1.3 1.2 43.8975
5 25 Mei 2016 1.5 1.7 2.0 2.3 2.5 2.6 2.5 2.3 1.9 2.0 1.5 1.2 1.1 1.0 1.4 1.7 2.0 2.2 2.2 2.2 2.1 1.8 1.5 1.3 44.1962
6 26 Mei 2016 1.0 1.5 1.7 2.0 2.3 2.5 2.6 2.6 2.4 2.0 1.7 1.4 1.1 1.0 1.0 1.2 1.5 1.7 1.9 2.2 2.5 2.6 2.5 2.4 44.9652
7 27 Mei 2016 2.1 1.8 1.6 1.2 1.2 1.5 1.7 2.0 2.4 2.3 2.1 1.7 1.4 1.2 1.1 1.0 1.2 1.4 1.7 1.7 2.0 2.4 2.6 2.6 41.6287
8 28 Mei 2016 2.5 2.2 1.9 1.7 1.5 1.3 1.1 1.0 1.1 1.2 1.3 1.7 1.7 2.0 2.4 2.6 2.6 2.5 2.4 2.0 1.7 1.7 1.4 1.2 42.5212
9 29 Mei 2016 1.1 1.0 1.1 1.3 1.5 1.7 1.9 2.2 2.5 2.6 2.5 2.4 2.0 1.7 1.7 1.4 1.2 1.0 1.1 1.2 1.2 1.5 1.7 1.9 39.45
10 30 Mei 2016 2.2 2.5 2.6 2.5 2.5 2.4 2.3 2.1 1.7 1.4 1.1 0.9 0.5 0.8 1.2 1.6 2.0 2.4 2.6 2.6 2.4 2.1 1.7 1.4 45.3767
11 31 Mei 2016 1.2 1.2 1.5 1.8 2.1 2.4 2.6 2.5 2.3 1.9 1.5 1.1 0.9 0.9 1.0 1.4 1.9 2.4 2.6 2.7 2.7 2.4 2.0 1.6 44.601
12 1 Juni 2016 1.3 1.1 1.1 1.4 1.7 2.0 2.3 2.4 2.3 2.1 1.8 1.5 1.2 1.1 1.0 1.3 1.8 2.3 2.4 2.5 2.6 2.5 2.3 1.9 43.781
13 2 Juni 2016 1.5 1.2 1.1 1.2 1.4 1.7 2.0 2.2 2.4 2.5 2.4 2.1 1.7 1.4 1.2 1.1 1.0 1.3 1.8 2.3 2.4 2.5 2.6 2.5 43.3635
14 3 Juni 2016 2.4 2.3 2.1 1.8 1.5 1.2 1.1 1.0 1.3 1.4 1.7 2.0 2.3 2.4 2.5 2.3 2.0 1.6 1.4 1.2 1.1 1.0 1.1 1.3 39.9585
15 4 Juni 2016 1.5 1.7 1.9 2.2 2.5 2.6 2.5 2.4 2.0 1.7 1.7 1.4 1.2 1.0 1.1 1.2 1.2 1.5 1.7 1.9 2.2 2.5 2.6 2.5 44.753







S0 M2 S2 N2 K1 O1 M4 MS4 K2 P1
1.79 0.50 0.22 0.39 0.08 0.04 0.01 0.02 0.06 0.03





MSL Tunggang Pasang Tunggang Pasang













6koordinat UTM dan kedalaman air laut pada saat
itu, disertai data waktu pengukuran titik yang
dinyatakan dalam jam, menit dan detik
pengukuran. Data kedalaman yang merupakan data
kedalaman terhadap muka air laut perlu dihitung
dengan mengoreksi ketinggian air laut akibat
pengaruh pasang surut. Muka surutan yang
dijadikan referensi adalah muka air rerata MSL,
dengan elevasi MSL dihitung berdasarkan data
pengamatan pasang surut 15 menit dengan
pendekatan Fungsi Polinomial Pangkat Tiga.
Gambar 10. Data jalur pemeruman Perairan Sulaa
Kota Baubau pada software Mapsource
Penggambaran
Proses penggambaran peta bathimetri
dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Data
hasil pemeruman ditransfer kedalam komputer
melalui software mapsource, data koordinat dan
kedalaman kemudian ditransfer ke software Ms.
Excel untuk dikoresi kedalaman menurut surutan
MSL. Data XYZ dari software Ms. Excel
kemudian diolah menggunakan software Autodesk
Land Desktop atau Surfer untuk menggambar garis
kontur berdasarkan interpolasi nilai-nilai
kedalaman yang berdekatan.
Gambar 11. Tahapan penggambaran peta
bathimetri
Gambar 12. Peta Bathimetri Pantai Sulaa
Peramalan Gelombang
Fetch Efektif
Fetch di Pantai Sulaa Kota Baubau yang
digunakan dalam proses hindcasting dapat dilihat
pada gambar dan tabel berikut :
Gambar 13. Peta fetch Pantai Sulaa Kota Baubau
Tabel 3. Rekap Fetch efektif Pantai Sulaa Kota
Baubau
Hasil Analisis Tinggi Gelombang Rencana
Sebagaimana sudah disebutkan dalam
sub bab sebelumnya bahwa arah angin yang
berpotensi membangkitkan gelombang di Pantai
Sulaa Kota Baubau yaitu arah tenggara, selatan dan
barat daya.
Dari hasil hindcasting diperoleh nilai
tinggi gelombang signifikan maksimum di laut
dalam. Dari nilai tinggi gelombang signifikan
maksimum pertahun dan per arah ini kemudian



















42 0.74314 14.380 10.6864 7.079 5.2607222 3.730 2.77193
36 0.80902 13.577 10.984 6.140 4.9673643 3.607 2.91812
30 0.86603 13.461 11.6576 6.024 5.216937 3.702 3.20603
24 0.91355 13.728 12.5412 5.444 4.9733415 3.819 3.48883
18 0.95106 10.275 9.77211 4.755 4.5222737 27.851 26.4879
12 0.97815 11.474 11.2233 4.242 4.1493021 25.216 24.665
6 0.99452 256.120 254.717 3.861 3.839849 19.183 19.0779
0 1 7.472 7.472 3.567 3.567
6 0.99452 6.413 6.37787 3.364 3.3455717
3.3049214
12 0.97815 6.104 5.97061 3.407 3.3325489
0.000 0
30.822 28.157298 0.000 0
18 0.95106 5.617 5.34208
24 0.91355 5.363 4.89934
3.475
36 0.80902 4.260 3.44641
30 0.86603 4.453 3.85641
(o) Cos
42 0.74314 3.979 2.95697
Barat Daya
Xi (km)
7dilakukan analisis harga ekstrim dan analisis
frekuensi gelombang rencana dengan metode yang
digunakan adalah Metode Fisher Tippett Type 1.
Tabel 4. Periode ulang dan tinggi gelombang
signifikan di Pantai Sulaa
Hasil Simulasi Gelombang dengan menggunakan
SMS
Pada Pantai Sulaa Kota Baubau dilakukan
variasi arah gelombang datang yaitu dari Barat
Laut, Barat, dan Barat sedangkan tinggi
gelombang yang digunakan adalah tinggi
gelombang signifikan berdasarkan hasil peramalan
tinggi gelombang.
Daerah domain yang dijadikan objek simulasi
seluas 160 Ha dengan panjang pantai sekitar 2,1
Km. Hasil Simulasi dapat dilihat pada Gambar
Gambar 14. Scatter Kedalaman Perairan Sulaa
Kota Baubau
Gambar 15. Jaring elemen hidrodinamis yang siap
dimodelkan dan Kontur kedalaman
(bathimetri) perairan Sulaa
Simulasi Gelombang dengan Arah Datang
Gelombang dari Barat Daya
Gambar 16. (a) Penjalaran Gelombang dari Barat
Laut dan H = 0.50 m.  (b) Kontur tinggi
gelombang dari Barat Laut dan H = 0.50 m
Dari hasil simulasi penjalaran gelomabang
dengan arah datang gelombang dari arah Barat
Laut dengan H = 0,50 m. maka diperoleh Tinggi
gelombang 0.13 – 1,17 m. difraksi juga terjadi pada
gelombang yang mendekati dermaga 1.
Simulasi Gelombang dengan Arah Datang
Gelombang dari Barat
Gambar 17. (a) Penjalaran gelombang dari Barat
dan H = 1,41 m.   (b) Kontur tinggi
gelombang dengan arah gelombang dari
Barat  dan H = 1,41 m
Dari hasil simulasi penjalaran gelomabang
dengan arah datang gelombang dari arah Barat
dengan H = 1,41 m. maka diperoleh Tinggi
gelombang 0.4 –3,60m. pada kondisi ini
gelombang datang umumnya memiliki pola



















































8Simulasi Gelombang dengan Arah Datang
Gelombang dari Barat Laut
Gambar 18. (a) Penjalaran Gelombang dari Barat
Daya  dan H = 0,67 m. (b) Pola Penjalaran
Gelombang dengan arah gelombang dari
Barat Daya  dan H = 0.67 m
Dari hasil simulasi penjalaran gelomabang
dengan arah datang gelombang dari arah Barat
Daya dengan H = 0.67m. maka diperoleh Tinggi
gelombang 0,22 – 1,98 m. difraksi terbesar terjadi
pada saat gelombang mendekati ujung dermaga 2.
Berdasarkan hasil simulasi dengan ketiga
parameter diatas secara umum di lepas perairan
Sulaa gelombang mengalami refraksi terutama saat
mendekati perairan dangkal.
Gelombang membelok arah pada saat
mendekati dermaga dan pantai yang ada. Hal ini
bisa dilihat pada saat gelombang dengan arah dari
Barat distribusi penjalaran gelombang bersifat
divergen (menyebar) pada saat mendekati dua
dermaga yang ada di pantai Sulaa  Pada garis
pantai yang lurus refraksi gelombang bersifat
konvergen (mengumpul) khususnya gelombang
yang berada diantara dermaga 1 dan 2.
Tabel 5. Arah dan tinggi, gelombang hasil
CGWAVE di Perairan Sulaa
Arah Gelombang Tinggi Gelombang(m)
Barat Laut 0,13 – 1,17
Barat 0,4 – 3,60
Barat Daya 0,22 – 1,98
Validasi  Hasil Permodelan Gelombang
Validasi hasil model dilakukan dengan
mengambil beberapa titik yang tegak lurus garis
pantai mulai dari kondisi batas terbuka (laut lepas)
hingga garis pantai untuk mendapatkan pola
penjalaran gelombang dari laut dalam ke pantai.
Tinggi gelombang pada setiap kedalaman model
kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan
analisis penjalaran gelombang untuk mengetahui
kesalahan relatif berdasrkan persamaan berikut
dimana : H’ adalah tinggi gelombang hasil simulasi
dan H adalah tinggi gelombang hasil perhitungan
analisis.
Perbandingan Tinggi Gelombang Hasil
Simulasi dengan Tinggi Gelombang Hasil
Perhitungan Analisis
Gambar 19. Grafik perbandingan perhitungan tinggi
gelombang model CGWAVE dan solusi
analisis
Berdasrkan grafik 19 selanjuitnya
dilakukan perhitungan kesalahan relative (relatif
error) adapun nilai RE disajikan dalam tabel 6.
berikut
Tabel 6. Tabel kesalahan relatif (relative error)







3 2.54 2.08 22,08
5 2.23 1.95 14,18
10 1.87 1.67 12.00
15 1.72 1.70 1.18
20 1.86 1.80 3.33
RE rata-rata (%) 10.55%
Hasil analisis presentase kesalahan relative
menunjukkan perbedaan tinggi gelombang model
dengan perhitungan secara analitik dengan
kesalahan relative (relative error) adalah 10,55 %,
dimana Surface Water Modeling System (SMS)
secara umum melakukan perhitungan tinggi
gelombang yang lebih kecil dari perhitungan
analisis.
= | − | 100 %
(a) (b)
9Perbedaaan tinggi gelombang pada
kedalaman 3 – 20 m antara hasil simulasi model
dengan perhitungan analisis. Hal ini disebabkan
karena perhitungan dengan mengunnakan model
SMS (CGWAVE) merupakan kombinasi refraksi-
difraksi gelombang, gelombang pecah, penyebaran
amplitude gelombang nonlinier, alur bangunan
pantai, dan melakukan fungsi elevasi permukaan
gelombang. Sedangkan dengan metode analisis
mengkombinasikan refraksi, difraksi, shoaling,
dan gelombang pecah. yang sifatnya gelombang
linier. Namun berdasarkan grafik perbandingan
tinggi gelombang pola perubahan tinggi
gelombang model dan analisis memiliki pola yang




dari hasil analisis dan permodelan
gelombang Perairan Sulaa Kota Baubau, dapat
disimpilkan sebagai berikut
1. Dari penelitian ini diketahui bahwa secara
umum gelombang di Perairan Sulaa
dipengaruhi oleh angin dari arah Barat Laut,
Barat, dan Barat Daya.
2. Tinggi Gelombang terbesar pada daerah ini
adalah gelombang yang datang dari arah Barat
dengan tinggi 3,60 m sedangkan gelombang
yang datang dari Barat Laut dan Barat Daya
masing masing 1,17 m dan 1,98 m.
3. Persen kesalahan relatif (relatif error) tinggi
gelombang hasil simulasi dengan hasil analisis
adalah 10,55 %.
Saran
 Perlunya pemahaman kepada pengguna
software tentang teori dasar gelombang yang
menjadi dasar pengembangan software ini.
 Tinggi dan periode gelombang pada penelitian
ini sepenuhnya merupakan bangkitan oleh
angin. Sedangkan gelombang laut juga
dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu
perlu kajian yang lebih mendalam tentang
transmis gelombang agar diperoleh hasil
perhitungan yang lebih mendekati kenyataan.
 Mengoptimalkan fungsi laboratorium
Hidrolika Jurusan Teknik Sipil Universitas
Hasanuddin untuk memberikan pelatihan
Software Hidrodinamika
DAFTAR PUSTAKA
Anggara, Vicky. 2016. Study Perbaikan Fungsi
Breakwater Pelabuhan Makassar. Jurusan
Sipil Universitas Hasanuddin
Aquaveo, Surface-water Modeling System (SMS)
10.01 Tutorial CGWAVE Model. Aquaveo
Muhtadi, Adhi. Kajian Beberapa Alternatif
Layout Breakwater Desa Sumber Anyar
Probolinggo. Institut Teknologi Sepuluh
November Surabaya
P.M. Tarigan dan Ahmad Syarif. 2012. Analisa
Gelombang Refraksi Pada Pantai.
Universitas Sumatera Utara
Rencana Tata Ruang dan Rencana Wilayah
(RTRW) Kota Baubau 2015
Shore Protection Manual (SPM) 1984. Volume I
Triatmadja, Radianta. 2009. Model Matematik
Teknik Pantai. Gadjah Mada University
Triatmodjo, Bambang. 1999. Teknik Pantai.
Yogyakarta : Beta Offset
Triatmodjo, Bambang. 2011. Perencanaan
Bangunan Pantai. Yogyakarta : Beta Offset
10
